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0. OPENING IMAGE - RUMAH DI TENGAH HUTAN

Suasana hutan vang cukup gelap, hanva tampak satu rumah di
tengah itu vang menijadi sumber cahava. Rngin dan serangga
menjadi sumber suara yang memekik di telinga.

CUT TO:

1. INT. KAMAR RUMAH EAYU - NIGHT

Kirana (25) terbaring di lantai dengan samping menjadi
alasnya.

Di sampingnva terdapat Ramadi (25) vang memegang tandgan
Kirana, mukanva pucat, tangannva gemetar, kakinva tidak
berhenti bergerak, sekujur badannya gelisah, berkeringat
dingin di dahi.

RAMRDT
Eami yakin?
(tremble)
Kita masih bisa stop kok. Aku
gapapa kaloc harus jadi orang tua.

Ramadi celingak celinguk kanan kiri.
Kirana menggelengkan kepalanya, lalu meraih pipi Ramadi.

EIRRNA
Orang tua aku? Gimana?

Ramadi semakin gelisah, nafasnva tersenggal-senggal. Ramadi
garuk kepala miliknya, saking gelisah.

KIRARNA
Gapapa Di..

Kirana mengencangkan genggaman tangannya ke Ramadi. Ramadi
menganggukan kepalanya dan mendekapkan diri di badan Kirana.

CONT TO:

Pintu kamar dibuka, muncul seseorang membawa nampan berisi
jejamu dan sesajen dengan porsi kecil dan dupa yang menyala.

Mboh(60) masuk dengan pakaian tradisional, menvizakan nuansa
mistis vang membuat Ramadi menoleh kaget dan menelan ludah,
juga Kirana yang mencerna keadaan. Namun Mboh tersenyum ke
arah mereka.

MBOH
Udah siap non?
(ke samping Kirana)
(MORE )



MBOH (CONT'D)
Boleh sava disana?
(ke Ramadi)

Ramadi dengan kikuknya beranjak dari sana.

Mboh mengambil posisi siap beraksi, disusul dengan anggukan
ragu Kirana sesaat setelah mencleh kepada Ramadi.

Ramadi semakin gelisah, kegelisahannya dirasakan Mboh.

MBOH
Gapapa den, cuma kayak digigit
semut kok.
(senyum kemudian melihat
Eirana)
Sakitan ditusuk punyanya Ramadi.
Udah siap non?

Mboh terkekeh, diikuti dengan Kirana yang pura-pura terhibur,
juga mengangguk menandai Kirana siap.

Mboh mengambil jamu, kemudian segera menyodorkan kepada
Eirana.

Eirana bangkit perlahan untuk meminumnva, kemudian meminum
jami dari Mbch secara pelan. Lalu kembali berbaring.

MBOH
Kamu tahan ya non.

Ramadi menghampiri Kirana, duduk di sebelah Mboh. Yang
disuszul rotasi Mboh ke arah selangkangan Kirana, membuka kain
vang menutupinya lalu menekan sesuatu di arah Kirana. Membuat
Kirana terengah sedikit.

Tak sempat lama, badan Kirana mulai berkeringat, bibkirnva
bergetar, Kirana mulai merasakan sakit demi sakit yang kian
hebat di perutnya. Kirana mengerang.

EAMADT
Kir...., Mboh, ini kenapa?

Mbkoh tampak tidak bergeming, fokus pada selangkangan Kirana.
Erangan Kirana semakin hebkat, semakin merasa sakit di
perutnya, menggeliat, membuat Ramadi kalut karena digenggam

Kirana sekeras mungkin.

Darah mulai mengalir dari selangkangan Kirana, Mboh tampak
merogoh sesuatu, membuat Kirana mengerang sakit.

RAMADT
Sakit kah?



EIRANA
Ramadi goblok!.

Eirana kemudian berteriak kencang.
CUT TO BLACE.

SUPER TITTLE

2. EXT. HUTAN - HIGHT

Ramadi mengubur sebuah kendi vang beriszi janin dari perut
Firana. Suasananva mencekam. Seperti ada seseorang vandg
zsedang mengawasinva. Ramadi vang mulai merasa tidak enak
segera mempercepat proses penguburan janin.

Snasanva vang sedari tadi mencekam pun dirasa akan usai
begitu Ramadi selesai menguburkan kendinya, tiba-tiba.

BANG! Mboh dengan pakaian vang zama muncul di belakang
Bamadi, menvisakan Ramadi vang pucat setengah mati karena
terkejut. Kemudian membuang nafas lega setelah mengetahui
bahwa itu Mboh.

MBOH
Mboh pikir kamuw sama Kirana itu
suami istri.., rupanya masih
pacaran toh.

Ramadi menundukan kepalanya, mengangguk.

MBOH
Mboh kira, kalian anak muda lebih
ngerti teknelogi. Waktu itu kebawa
suasana va, keburu nafsu jadi males
pake kondom?
(cengengesan)

Bamadi berdiri, kemudian merapikan pakaiannya. Mboh
menghampiri Ramadi, menclongnya berdiri.

RAMADT
Saya khilaf Mboh.

MBOH
Ehilaf atau enak?
(tertawa)
Tenang, Mboh juga pernah muda,
lagian bukan kamu saija vang datang
ke Mboh, vang lainnva banyak.
Apalagi pejabat. Hahaha.

Ramadi kikuk, suasananya menjadi canggung.



MBOH
¥Yasudah mandi =sana, istirahat.
Temani Eirana.

Ramadi mengangguk kemudian melenggang pergi.

Mboh memandangi tumpukan tanah bekas galian dengan mata
berkaca-kaca.

COT TO:

3. INT. TERAS RUMAH KEAYD - DAY

Ramadi bersama Kirana sedang menikmati pagi, sekaligqus Ramadi
memiiiti pundak Kirana denogan terpaan sinar matahari
menghadap hutan. Cahaya-cahaya menembus dedaunan.

EIRAMNA
Di, lain kali kalc mau.., pake
kondom yah.

Ramadi hanya diam.

EIRANA
Bku gamau kejadian kavak gini lagi,
apalagi harus ngegugurin yang kedua
kalinya.

EAMADT
Maafin aku va.., kita gausah
begituan lagi sampe nikah.

EIRANA
Halah
(tertawa)

Mboh kemudian muncul dari arah hutan, dengan tangan yang
kotor. Menghampiri Ramadi dan Kirana.

MBOH
Eh, udah pada bangqun..., udah
gsarapan belum? nanti mboh buatin
Sarapan ya.

Eirana dan Ramadi canggung dibuatnya.
RAMADT
Gausah Mboh, biar saya nanti ke

pasar.

Eirana tersenyum kepada Mboh.



MBOH
Eh pasar jauh lch, udah gapapa.
Sekalian Mboh masak juga ya.

Mboh masuk ke dalam rumah. Menyisakan Kirana dan Ramadi yang
saling tatap menyetujui.

CUT TO:

4. INT. RURNG TEWGAH RUMAH EAYU - DAY
hdegan makan hampir usai.

EIRBNA
Mboh, makasih suguhannya.

Mkoh tersenyum.

EIRRNA
Mkoh tinggal sendiri.

Mbkoh terdiam mematung, kemudian Mboh meminum air di gelasnya,
di ikuti oleh Ramadi yang refleks minum air di gelasnya.

EIRANA
Maaf mboh, kalau saya lancang.

MEOH
Dulu mboh tinggal dengan suami dan
anak mboh, setelah anak mkoh
meninggal, suami mboh pergli menebus
dosanva. Setelah tugasnya selesai,
suami mboh akan pulang.

ETRLMR
Kalc boleh tau, anak mboh
meninggalnva kenapa va, terus
kenapa suami mboh harus nebus
dosanya?

Ramadi hampir tersedak dengan pertanyaan itu.

RAMADT
Mkoch makasih buat makanannya, kami
ke kamar dulu buat siap-siap
pulang.

Ramadi mengangkat Kirana untuk pergi ke kamar. Tiba-tiba Mboh
seaakan membanting gelas ke lantai, membuat semua aktivitas
terhenti.

Ramadi dan Kirana saling tatap. mereka ketakutan.



Mboh beranjak membereskan piring-piring bekas makannya.

MBOH
¥Kalian!, pulang nanti saja sampail
non benar-benar kuat. Istirahat
dulu di sini.

Mboh melirik Ramadi dan Eirana, mereka saling tatap. Kemudian
Ramadi mengangguk.

CUT TO:

5. INT. EKAMAR - DAY
Ramadi memapah Kirana menuju kasur lantainya.

EAMADT
Eamu gaboleh nanyain itu Kirana!

EIRRBNA
¥a aku kan gataun.

RAMADT
Tapl ga sopan kayak gitu tuh.

EIRAMNA
Maafin aku.

Ramadi merapikan Kirana, berusaha membuatnya nyaman.
EAMADT

Yaudah, djangan diulangi lagi, biar
aku minta maaf ke Mboh nanti.

Ramadi beranjak, tampak bersiap-siap pergi, mengenakan celana
panjangnya.

EIRRMNA
Eami mau kemana Di?

EAMADT
Mau minta maaf ke Mboh, kamu tunggu
di sini, ngga akan lama kok.

Ramadi pergi begitu saja, menyisakan Kirana yang terdiam tak
tahu harus kagaimana.

CUT TO:



6. EXT. HUTAN - DAY

Ramadi berjalan menyvusuri hutan, mencari keberadaan Mboh. Dia
berjalan terus menvusuri jalan setapak. Suasananya tampak
mencekam. Terus berjalan.

Hingga Ramadi berada di dekat kuburan janinnva, dia melihat
Mkoh mengambil kendi vang dikuburnva semalam dari jarak yang
cukup jauh. Ramadi yang bingung kemudian mengawasinya.

Mkoh berialan men-jauh tempat itu, menuju tempat lain. Ramadi
mengikutinya, terus membuntuti dari jarak yang cukup aman.

CONT TO:

7. EXT HUTAN DEEAT GUBUK - DAY

Setelah membuntuti cukup jauh, akhirnva Ramadi dipertemuikan
dengan tujuan Mboh, sebuah gubuk di tengah hutan yang
pintunya dirantai tanpa gembok.

Ramadi melihat Mboh masuk ke dalam gubuk.

Ramadi gelisah, merasakan sesuatu yang tampak salah.

Eemudian Mboh keluar dari gubuk sambil menangis, namun terus
berjalan.

Ramadi menyadari Mboh keluar dari qubuk, Ramadi
menyembunyikan dirinya lagi. Memastikan Mboh pergi.

Ramadi penuh ragu dan penasaran akhirnya menghampiri gubuk
getelah memastikan Mboh pergi.

CONT TO:

8. EXT. DEPAN GUBUK - DAY

Ramadi tiba di depan gubuk. Melihat rantail yang menggulung
gagang pintu. Ramadi mencchba membukanva, tampaknva lebih
mudah daripada kelihatannya, Ramadi heran. Eemudian pintunya
terbuka.

Ramadi melirik ke belakang, khawatir Mboh melihatnya. Setelah
dirasa aman, Ramadi masuk kedalam gubuk itu.

CUT TO:



9. INT. GUBUE - DAY

Ramadi dengan waspada masuk ke dalam gubuk itu, banvak sekali
kendi kotor yang berbau busuk dengan sisa darah yang tampak
mengering. Juga berbagai sajen.

Eamadi menemukan sebuah lukisan vang mirip dengan keluarga
Mboh dengan suaminva dan anaknva. Lukisan itu Ramadi amati
dengan penuh waswas dan spicles.

Eemudian dia menoleh pada saat suara GRRER terdengar dari
sudut yang lebih gelap.

Penuh kehati-hatian, Ramadi menghampiri sumber suara itu
secara perlahan.

Rupanva disana ada seorang Gadis (20) vang dirantai tengah
memakan janin vang ada di dalam kendi Ramadi. Juga seorang
kakek-kakek (suami Mboh) yang bertapa.

Ramadi shock, mengeluarkan suara vang menarik perhatian gadis
dan membuat kakek membuka matanya.

Gadis vang dirantai itu, menggeram ke arah Ramadi, tampak d4i
lehernva ada bekas tebasan pisau atau pedang, seperti bekas
dibacok. Gadis dan kakek itu menatap Ramadi tajam.

Ramadi panik namun tidak berani bergerak secara agresif.
Ramadi mundur perlahan, sedangkan Gadis itu maju perlahan,
membuat keadaan semakin tegang.

Tiba-tiba kakek bersiul HUUIIIIT, membuat gadis itu hendak
menyerang Ramadi. Namun, Ramadi sigap sehingga membuatnya
loncat ke belakang dan membuat Gadis itu tertahan oleh
rantai.

Mengetahui itu, Ramadi segera bkerlari ke luar gubuk.

CUT TO:

10. EXT. HUTAN - DAY
Ramadi berlari se kencang-kencangnya.

CUT TO:

11. EXT. DEFAN RUMAH EKAYU - DAY
Ramadi berlari kencang, menabrak pintu rumah kayu.

CUT TO:



1Z. INT. RUANG TENGAH RUMAH KAYD - DAY
Ramadi berlari, kini mulai agak pelan. Menuju ke kamar.

EARMADT
Kiranal

CUT TO:

13. INT. KAMAR - DAY
Ramadi membuka pintu kamar.

RAMADT
Eita harus pergi. Kirana..... ‘
(tercekat)

Ramadi melotot menyaksikan pemandangan mengerikan.

Kirana terbaring dengan mata melotot, tak bernvawa. Di bagian
perutnya ada si Gadis tengah mengoyak perut Kirana. Darah
berceceran dimana-mana.

Ramadi spicles, perasaannya campur aduk.

81 Gadis itu melirik ke arah Ramadi dengan senvuman jahat dan
mulut berlumuran darah. Menatapnya Ramadi tajam-tajam.
Femudian menerkam Ramadi.

CUT TO:

14. INT. KAMAR - DAY

Ramadi terkejut, bangun dari tidurnva. Membangunkan Kirana
vang Jjuga terkeut setengah mati akibkat hentakan Ramadi.

Ramadi segera berdiri, hendak mengambil pakaian hangat Kirana
dekat pintu.

EIRAND
Eenapa Di?

RAMADT
Eita harus pergi dari sini, tempat
ini ga beres.

Saat Ramadi mengambil pakaian hangat Kirana. Tiba-tiba pintu
dibuka Mboh vang membawa nampan minuman hangat. Membuat
Ramadi terkejut.



Mbkoh dengan senyumannva, masuk ke dalam kamar. Ramadi vang
was-was memerhatikan gerak gerik Mbcoh. Mboh duduk dekat
Eirana yang masih bingung dengan keadaan.

MBOH
Non, ini jamunya diminum biar cepet
pulih ya.

Eamadi memberikan kode kepada Kirana untuk tidak meminumnvya,
namun Kirana tidak mengindahkan kodenya dan tetap menyisip
jamunya hingga habis.

MBOH
Nanti malam, non sama den Ramadi
Mbkoh buatin jamuan, Mboh lagi
nylapin kahannya.

EIRANA
Makasih Mboh, maaf kami ngerepotin.

MBOH
Ah ngga apa-apa, Mboh suka seneng
kalc ada anak muda di sini, inget
anak Mboh dulu.
[ senyum)

Mboh kemudian menerima gelas dari Kirana dan berdiri untuk
pergi, memberi senyuman kepada Ramadi dan keluar kamar tanpa
menutup pintu.

Eirana mengernyitkan dahinya kepada Ramadi.

EIRANA
Eamu kenapa sih??

RAMADT
Tempat ini gaberes, kita harus
pulang sekarang.

Bamadi kemudian mengemasi pakaian milik Kirana dan dirinya
dengan sangat sibuk dan terlihat panik.

KIRANA
hpasih Di, gaada wang aneh disini,
Mboh duga baik loh zama kita. Aku
duga belum pulih banget, lagian
Mboh nyuruh kita pulang besck,
bukan sekarang.

RAMADT
Iva, aku tau, cuma..., aku susah
jelasinnya kalau sekarang.
(MORE



RAMADI (CONT'D)
Waktu kita ngga banvak, nanti aku
bakal jelasin kalo udah sampe
rumah. Ako janji, scalnya ini ga
mazuk akal.

Ganiil, suasana hening tidak ada Kirana yang menyahuti ocehan
Famadi.

EAMADT
Sayang..., Sayang..,

Ramadi mencleh dan mendapati Kirana tidak ada di bkelakangnya.
Pintu pun terbuka.

Bamadi berdiri mengintip jendela, mencari keberadaan Kirana.

Ramadi melihat Kirana dibawa cleh Mboh, dituntun ke arah
hutan. Mbah mencleh dengan senyuman picik ke Ramadi.

RAMADT

REamadi segera berbalik dan hendak berlari mengejar Kirana,
tiba-tiba di hadapannyva ada kakek wang muncul di mimpinva,
mengenakan pakaian yang sama dan segera mencekik Ramadi
hingga pingsan.

CUT TO:

15. INT. GUBUK - HNIGHT

Sebuah cempor menerangi wajah Ramadi dengan remang-remang,
membangunkannya. Ramadi masih merasa sangat pusing.

Eamadi menvadari dirinva terikat dan tengah berada di gubuk
vang dilihat di mimpinva. Ada tubuh Gadis vang terbaring kaku
dan tubuh EKirana vang terbaring terikat sambil menangis.
Eedua kepala antara Kirana dan Gadis itu berdekatan.

EAMADT
Kirana...,

EIRANA
Di...,

Kirana menangis, namun Ramadi masih merasza pusing. Kakek dan
Mboh sibuk menviapkan sejenis ritual, menvalakan dupa,
mengambil kendi lalu menvimpannva di antara kedua kepala
Eirana dan Gadis itu. Keduanya dipakaikan pakaian serka
putih.

RAMADT
Mboh...



Mboh menvadari Ramadi telah terbangun. Meliriknya, kemudian
membiarkan Ramadi begitu saja.

Setelah semua siap, Kakek dan Mboh duduk menghadap sajen.
Hendak memulai ritual.

EAKEK
+humming bahasa ritual.
EAMADT
Kirana...,
ETIRANA
Toleong..., Di..., Tolong...,
Mboh...,
(menangis)
MBOH
Ssstttt....

Mboh kemudian beranjak mengambil pisaun, mendekatkan dirinya
kepada si Gadis. Menatapnya dalam-dalam.

MBOH
Selama ini sava berharap ada orang
vang rela memberikan nvawanya untuk
bertukar dengan anak saya.

Mboh beranjak ke arah Kirana.

MBOH
Rupanva kamu datang di waktu wvang
tepat, zetelah 1000 hari pertapaan
dan peratapan, akhirnya anaku akan
bangun kembali.

Mboh kemudian menggesek tangan Rirana, mengucurkan darahnya
ke sebuah wadah sedjenis mangkuk dari tanah liat. Membuat
Birana menjerit kesakitan.

RAMADT
Eenapa begini Mboh?

Mkoh kemudian membalurkan darah itu ke wajah Gadis yang
teridentifikasi sebagai anaknya.

MBOH
Juatru aku vang harus bertanva,
kenapa kalian tidak menginginkan
anak, padahal =zaya sangat
mendambakannya.

EIRANA
Mkoh, apa hubungannya dengan kami.



Mkoh kemudian mengeluarkan janin Kirana dari kendi.
Menatapnva dan membawanya kepada kakek yang beranjak dari
duduknya.

KAEKEK
thumming ritual...
MBOH
Easian kamu dek
(ke janin)
Biarlah orang tuamu tahu kalau kamu
berharga.
RAMADT
Mboh, tolong hentikan! Lepaskan
kami.
MBOH

Tidak bisa den, sava butuh nyvawa
pacarmu dan jiwa janin ini agar
anaku kisa memiliki nyawa dan
Jjiwanya kembali.

Eakek kemudian menerima -janin itu dan meletakannva di dada
Gadis. Sedangkan Mboh berjalan menghampiri Ramadi. Untuk
mengambil darahnya.

KIRANL
Mboh, ampun, tolong hentikan.

MEOH
Saya bilang tidak bisa. non.
(mengqusap wajah Ramadi)
¥Kamu, Ramadi akan menjadi =saksi
untuk kelahirannva, tuanku
membutuhkan jasadmu.

Mkoh kemudian menggambar sesuatu di kening Ramadi menggunakan
pisaunva. Ramadi mengerang kesakitan dan darah mengucur dari
dahinya.

EAMADT
Mboh. ..., maafkan kami.

KIRRNA
Berapapun kami bayar Mboh, tapi
hentikan ini.

MEOH
Sava tidak ingin uang, saya ingin
anak saya.



Mboh kemudian mendekati Eakek, =ziap melanjutkan ritual.
Eeduanya kembali duduk, memulai bacaan ritual-ritualnya
(mohon dibantu nemu bacaan ritualnya).

Penglihatan Ramadi mengabur sebelah, badannva tidak bisa di
kontrol, seakan sesuatu mengontreol dirinya, namun ia masih
biza melihat. Meski samar.

Tali vang mengikat Ramadi seketika lepas, membuatnya bergerak
menuju badan Kirana, namun mimik mukanyva menunjukan bahwa
bukan Ramadi vang menggerakan badannya. Muka Ramadi menolak
gerakan itu, namun badannya tetap bergerak menuju Kirana.

Tubuh Ramadi mengambil mangkuk darah dan beraniak mengambil
janin vang terdapat di badan gadis. Lalu mengambil posisi
diantara gadis dan Kirana. Memakan janin dan meminum darah
seperti kesetanan, karena memang Ramadi sedang kesetanan.
Matanva menqucurkan air mata karena tidak bisa menolak
dorongan itu.

(Ramadi kerasukan namun

mazih bisa melihat

kejadian)

Badan Kirana mulai bergetar, tersedak, seakan tersedot
keluar. Kirana sesekali berteriak namun tercekat karena
seperti meregang nyawanva.

{Bacaan ritual terus tak

henti)

Di sisi lain badan gadis mulai bergerak, bergetar, seaakan
ada aliran listrik yang masuk ke badannya.

Mboh dan Kakek semakin khusvuk membaca ritualnva, semakin
dalam. Apalagi setelah menyadari bahwa ritualnya akan
berhasil.

Suasana semakin tegang, cahaya seakan tergoyang. Bahkan
suasana semakin menggila.

Bkhirnva gadis itu membuka matanva dan mulai bernafas,
zedangkan Kirana sudah mulai pucat menuiu mati. Ramadi
gendiri mengalirkan air mata di mukanva, namun badannva malah
melakukan gerakan satanis dengan mengangkat tangannva vang
penuh darah karena telah selesail memakan seluruh janin dan
darah.

Dunia seakan melambat, Mboh tampak berkaca melihat gadis itu
akhirnva tampak hidup, sedangkan kakek masih khusvuk membaca
ritualnva, Kirana meregang nyawa, Ramadi yang beraksi dengan
wajah yang menangils.

Dan HHHHHHHH.... tarikan nafas kencang dari gadis, dia
HIDUP!. Semua terhenti. Ramadi tergeletak ke depan wajah
Firana.



Dunia masih melambat Kirana berhenti bergetar dan mati,
Ramadi juga tampak mati, bertatapan dengan Kirana.

Mboh dan Kakek menghampiri Gadis yang kini hidup, memeluknya
penuh haru.
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No

Photoboard

Grab Still

Deskripsi

Shot 1
16mm/Wide Shot
Kirana dan ramadi berbincang

Shot 2
35mm/MCU
Ramadi gelisah dan Kirana menenangkan nya

Shot 3
35 mm/MCU
Cover Kirana

Shot 4
25mm/MS
Mboh datang

Shot 5
35mm/MCU
Mboh ngobrol bersama Ramadi dan Kirana

Shot 6
35mm/MCU
Mboh menasehati Ramadi

Shot 7
35mm/MCU
Kirana meminum ramuan dari Mboh

Shot 8
25mm/ MS
Mboh mengambil posisi untuk prosesi aborsi

Shot 9

35mm/CU

Cover tangan Mboh yang sedang memijat
perutKirana




10

Shot 10
35mm/CU
Cover muka Kirana yang menggerang kesakitan

11

Shot 11
35mm/CU
Cover Ramadi yang mulai gelisah

12

Shot 12
25mm/MCU
Mboh fokus untuk mengambil janin aborsi

13

Shot 13
35mm / CU
Cover tangan Mboh yang mengambil janin

14

Shot 14

16mm/WS

Ramadi sedang menguburkan kendi berisi janin
ditengah hutan

15

Shot 15
35mm/CU
Cover kuburan

16

Shot 16

25mm / MS

Ramadi terkejut dengan kedatangan Mboh
Yangtiba tiba

17

Shot 17
25mm / MS
Mboh menasehati Ramadi




18

Shot 18
35mm / CU
Ekpresi mboh melihat kuburan kendi

19

Shot 19

16mm/WS

Ramadi dan Kirana sedang menikmati pagi di
terasrumah

20

Shot 20
25mm/MCU
Cover Ramadi dan Kirana sedang mengobrol

21

Shot 21
35mm/MCU
Mboh datang dan menawarkan makan

22

Shot 22
16mm/WS
Ramadi, Kirana dan Mboh beres makan bersama

23

Shot 23
35mm/ CU
Cover Mboh ngobrol

24

Shot 24
25mm/MCU
Cover Ramadi dan Kirana

25

Shot 25

16mm/WS

Ramadi memapah kirana dan menyuruh
nyaistirahat




26

Shot 26
25mm/MS
Cover Kirana

27

Shot 27
35mm / CU
Cover Ramadi

28

Shot 28
16 mm/LS
Ramadi menyusuri hutan untuk mencari Mboh

29

Shot 29
16mm /LS
Ramadi menyusuri hutan semakin dalam

30

Shot 30
16mm/WS
Ramadi mulai ngeuh ada seseorang

31

Shot 31
25mm/LS
Ramadi mulai mengawasi dari jauh

32

Shot 32
25mm/FS
Ramadi mulai curiga terhadap Mboh

33

Shot 33
16mm/WS
Mboh masuk ke dalam gubuk




34

Shot 34
16mm/WS
Ramadi mengikutinya

35

Shot 35
35mm
Ramadi penasaran apa yang ada di gubuk

36

Shot 36
50mm/CU
Ramadi terkejut ada foto keluarga di gubuk

37

Shot 37

16mm / FS

Ramadi penasaran apa yang ada di dalam
gubukdan memperhatikan isinya

38

Shot 38
16mm/WS
Ramadi kembali ke rumah dengan wajah panik

39

Shot 39

35mm/MCU

Ramadi mulai memasuki rumah dan
mencariKirana

40

Shot 40
50mm/CU
Ramadi terkejut dengan kondisi Kirana

41

Shot 41
35mm/CU
Kirana tidak bernyawa




42

Shot 42
25mm/FS
Gadis sedang memakan isian perut Kirana

43

Shot 43
50 mm/CU
Insert Gadis sedang memakan isian perut

44

Shot 44
35mm/CU
Insert isian perut Kirana

45

Shot 45
25mm/MS
Gadis mulai menyadari kedatangan Ramadi

46

Shot 46
35mm/MCU
Ramadi terbangun dari mimpi buruk nya

47

Shot 47

16mm/WS

Ramadi panik dan mengajak Kirana untuk
pergidari rumah ini

48

Shot 48
25mm / MCU
Ramadi mencari kirana yang tiba tiba menghilang

49

Shot 49
35mm/MCU
Ramadi di cekik oleh Kakek yang ada di gubuk




50

Shot 50

16mm/WS

Ramadi,Kirana,Gadis terikat, sedangakn Mbohdan
Kakek sedang mempersiapkan ritual

51

Shot 51

25mm/FS

Cover Mboh dan Kakek yang sedang
mempersiapkan ritual

52

Shot 52

35mm/CU

Dahi Ramadi di sayat oleh Mboh
menggunakan pisau

53

Shot 53
25mm/MCU
Kirana menangis

54

Shot 54
16mm/WS
Ramadi mulai kerasukan

55

Shot 55
25mm/FS
Gadis kembali hidup
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